
21  baling-baling yang digunakan, maka torsi yang dihasilkan semakin besar dan kecepatan putaran baling-baling semakin lambat. Berbanding terbalik dengan penggunaan baling-baling yang sedikit, membuat torsi yang dihasilkan menjari kecil, dan kecepatan putaran menjadi cepat. 
b. Generator Generator merupakan komponen yang mengubah energi gerak menjadi energi listrik. Ada 2 jenis generator yang dikembangkan: (1) generator AC. Merupakan generator yang tegangan keluarannya bolak balik; (2) generator DC. Merupakan generator yang tegangan keluarannya searah.  Gambar 2. Generator DC 15/18V 400W  Gambar 2 merupakan generator DC dengan tegangan keluaran antara 15-18V 400W. Pemilihan generator tersebut dimaksudkan agar tidak mengubah jenis tegangan dan bisa langsung diolah oleh unit kontrol. Dengan spesifikasi tersebut sudah cukup untuk melakukan charging pada baterai tempat penyimpanan daya. 
c. Menara Menara pada pembangkit listrik yang sebenarnya menggunakan beton/ baja. Pemilihan bahan tersebut karena kokoh. Saat diterjang angin kencangpun kuat 



22  untuk menahannya. Jenis menara pada pembangkit pada umumnya, diantaranya: (1) Menara jenis triangle, menara ini menggunakan konfigurasi 3 kaki; (2) Menara jenis Rectangular, jenis ini menggunakan konfigurasi 4 kaki; (3) Menara jenis Pole, menara ini mengunakan konfigurasi 1 kaki. Biasanya menggunakan pipa besar yang berdiri ke atas. Semakin ke atas konfigurasi dari menara ini semakin mengerucut. Bertujuan agar beban pada menara berada di bawah. Pengembangan unit media PLTB ini, peneliti menggunakan jenis pole.  Jenis tersebut dipilih karena mempertimbangkan faktor biaya yang murah dan mudah didapatkan.  Gambar 3. Menara   



23   Gambar 3 menunjukan pengembangan unit media menggunakan jenis 
pole. Penggabungan 2 jenis pipa bertujuan titik beban tetap berada di bawah, menjadikan pembangkit lebih stabil dalam beroperasi.  
d. Sirip Ekor Bagian ini yang menentukan gerak dari arah unit pembangkit. Panjang lengan dari sirip ekor ini paling efektif kurang lebih sama dengan panjang baling-baling. Sedangkan besar dari sirip ekor ini berfariasi, semakin besar sirip ekor akan semakin sensitif dalam bergerak. Sensitifitas yang berlebihan juga mengakibatkan unit media cepat bermasalah karena bisa dipastikan generator akan over speed dalam beroperasi.   Gambar 4. Sirip Ekor  Gambar 4 merupakan sirip ekor dari unit media yang dikembangkan. Sengaja dibuat tidak terlalu besar agar sensitifitas gerak unit media PLTB stabil. Kurang sensitifnya sebuah sirip ekor juga berakibat positif pada kinerja, menjaga kecepatan pada putaran generator menjadi stabil. 
e. Bodi Bagian ini yang menompang seluruh bagian dari unit media. Mulai dari generator, turbin, ekor sirip, tiang. Semua bertemu dan menjadi satu dengan bodi.  



24   Gambar 5. Bodi  Gambar 5 tersebut merupakan bodi dari unit media PLTB. Di sisi lain kegunaan dari bodi ini adalah melindungi generator dari gangguan luar yang bersifat fisik. 
f. Poros Turbin Poros turbin merupakan penghubung antara baling-baling dan generator. Bagian ini transfer tenaga dari baling-baling ke generator terjadi. 
g. Kontrol   Gambar 6. Wind Control Bagian ini berfungsi sebagai kontrol daya keluar dari generator. Selain itu menjaga baterai agar tidak cepat rusak karena daya yang tidak stabil dan menjaga putaran baling-baling agar tidak melebihi kapasitas. Ketika teridentifikasi baterai penuh, melalui kontrol ini pemutusan tegangan dilakukan. Selain itu itu kontrol ini juga berfungsi sebagai penyetabil tegangan dan distribusi tegangan ke beban. 



25   Gambar 6 merupakan wind control, berguna untuk mengoptimalkan kinerja dari PLTB dibutuhkan beberapa komponen tambahan. Berikut ini komponen tambahan yang membantu mengoptimalkan kinerja PLTB: 
a. Anemometer Anemometer berfungsi sebegai pengukur kecepatan angin. Alat ini seharusnya terkoneksi dengan kontrol. Apabila teridentifikasi angin yang terlalu berbahaya secara otomatis mengirimkan signal ke bagian kontrol untuk mengaktifkan pengaman. 
b. Roda gigi (Gear Box) Roda gigi merupakan komponen yang berfungsi untuk mengkonversikan putaran dari baling-baling kekecepatan yang lebih tinggi. Tujuan dari pemasangan roda gigi untuk memaksimalkan kinerja putaran dan menghasilkan daya yang lebih baik. 
c. Rem Rem digunakan untuk mengurangi kecepatan ketika terjadi kelebihan putaran dan untuk mengontrol daya keluaran ketika putaran baling-baling berlebihan. 
d. Penyimpan energi/ Baterai Baterai merupakan ialat ipenyimpan ienergi iyang iberfungsi isebagai icadangan ienergi ilistrik. iKetika ibeban ipenggunaan idaya ilistrik imeningkat iatau iketika ikecepatan iangin isuatu idaerah isedang imenurun, imaka ikebutuhan ipermintaan iakan idaya ilistrik itidak idapat iterpenuh. Masalah ini dapat teratasi oleh baterai, karena daya yang sudah tersimpan dalam baterai dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan daya energi.  



26  5. Penelitian Pengembangan   Penelitian ini menggunakan acuan pendekatan ADDIE menurut Branch (2009), membagi langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan  dengan pendekatan ADDIE, kepanjangan dari (Analysis, Design, Develop, 

Implementation, and Evaluation). Pendekatan ADDIE ini merupakan salah satu langkah-langkah yang sesuai dengan kebutuhan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran karena seiring berkembangnya zaman, produk yang dikembangkan harus bersifat inovatif, kreatif, dan tepat agar perangkat pembelajaran menarik minat dan memotivasi peserta didik, sehingga peserta didik mendapatkan kemampuan yang sesuai kompetensinya dengan nilai yang baik. Pendekatan ini digambarkan dalam skema seperti Gambar 7 di bawah ini :  Gambar 7. Skema ADDIE menurut iRobert iMaribe iBranch   Pelaksanaan Pendekatan ADDIE ini dilaksanakan secara bertahap, supaya produk yang dikembangkan sesuai dengan perencanaan masing-masing tahap terdapat poin-poin yang harus dilaksanakan, total poin dalam tahapan yang harus dilakukan sejumlah 21 poin,  dapat dilihat seperti Tabel 1 dibawah ini :  



27  Tabel 1. Tahapan Desain Pembelajaran dengan Model ADDIE Oleh Branch Tabel 1 tersebut merupakan penjabaran dari kerangka ADDIE yang dikembangkan oleh Branch. Model Penelitian tersebut lebih terarah untuk mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. 
B. Penelitian yang relevan 1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iArif iBudiman idengan ijudul i“Pengembangan iMedia iPembelajaran iKincir iAngin iPada iMata iPelajaran iPrakarya iDan iKewirausahaan iDi iSmk iMa’arif iSalam”. iTujuan ipenelitian iuntuk: i(1) imengembangkan imedia ipembelajaran ikincir iangin, i(2) imengetahui itingkat ikelayakan imedia ipembelajaran ikincir iangin ipada imata ipelajaran iprakarya idan ikewirausahaan idi iSMK iMA’ARIF iSalam. iPenelitian itersebut imerupakan ipenelitian iR&D (Research iand iDevelopment)  dengan imetode ipengembangan imodel iADDIE. iPopulasi ipenelitian iadalah isemua isiswa ikelas iXI iAudio iVideo iSMK iMA’ARIF iSalam isebanyak i64 iorang. iMetode iyang idigunakan idalam ipengumpulan idata ipada ipenelitian itersebut imeliputi iwawancara idan iangket. iAdapun ivalidasi imedia ipembelajaran iini imelibatkan i3 iahli imateri iserta i3 iahli imedia ipembelajaran. iTeknik ianalisis idata iyang idigunakan imenggunakan iteknik ianalisis ideskriptif. iHasil ipenelitian 



28  imenunjukkan ipengembangan imedia ipembelajaran iini iterdiri idari i2 ibagian iyaitu ikincir iangin iutama idan ikincir iangin idari ibarang ibekas ilayak ipakai. iPada ihasil ianalisis, iuji ikelayakan imedia idiperoleh ipersentase isebesar i79,0% idari iahli imateri, i86,2% idari iahli imedia, i80,6% idari ihasil iuji icoba iterhadap isiswa ikelas iXI iAV iA idan i86,7% idari iSiswa iKelas iXI iAV iB. iDari iketiga ikategori iperolehan itersebut, idisimpulkan ibahwa imedia ipembelajaran iini imasuk idalam ikategori i“sangat ilayak” idigunakan isebagai imedia ipembelajaran ipada imata ipelajaran iprakarya idan ikewirausahaan idi iSMK iMA’ARIF iSalam. i 2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iRezzi iDelfianti idengan ijudul i“Pengembangan iMedia iPembelajaran iTrainer-Kit iInstalasi iMotor iListrik iBerbasis iProblem iBased iLearning iDi iSmk iNegeri i1 iSedayu”. iPenelitian itersebut ibertujuan iuntuk: i(1) imerancang idan imembuat imedia ipembelajaran i itrainer-kit iinstalasi imotor ilistrik iberbasis iproblem ibased ilearning idi iSMK i1 iSedayu; i(2) imengetahui ikelayakan imedia ipembelajaran itrainer-kit iinstalasi imotor ilistrik iberbasis iproblem ibased ilearning idi iSMK iN i1 iSedayu imenurut iahli imateri; i(3) imengetahui ikelayakan imedia ipembelajaran itrainer-

kit iinstalasi imotor ilistrik iberbasis iproblem ibased ilearning idi iSMK iN i1 iSedayu imenurut iahli imedia; i(4) imengetahui irespon isiswa iterhadap imedia ipembelajaran itrainer-kit iinstalasi imotor ilistrik iberbasis iproblem ibased ilearning idi iSMK iN i1 iSedayu. iPenelitian itersebut imerupakan ipenelitian ipengembangan iatau iRnD idengan imetode iADDIE. iSubyek ipenelitian idari ipenelitian itersbut isiswa ikelas iXI iTeknik iInstalasi iTenaga iListrik i(TITILB) 



29  iSMK iN i1 iSedayu idengan ijumlah i20 isiswa. iInstrumen iyang idigunakan iberupa iangket idengan iskala ilikert iempat ipilihan iuntuk imemperoleh idata ikelayakan imedia ipembelajaran. iHasil ikelayakan imedia ipembelajaran iditinjau idari ivalidasi iahli imateri iyang imeliputi iaspek ikualitas iisi imateri, idan iaspek ikemanfaatan imemperoleh inilai ipersentase i83% idengan ikategori i“sangat ilayak”. iHasil ivalidasi iahli imedia iyang imeliputi idesain itampilan, iaspek iteknis ipengoperasian, idan iaspek ikemanfaatan imemperoleh inilai ipersentase i85,15% idengan ikategori i“sangat ilayak”. iBerdasarkan irespon isiswa iyang imeliputi iaspek ikualitas iisi imateri, iaspek idesain itampilan, iaspek iteknis ipengoperasian, idan ikemanfaatan imemperoleh inilai ipersentase i87,35%. iDisimpulkan ibahwa ipengembangan iMedia iPembelajaran iTrainer-

Kit iInstalasi iMotor iListrik iini isangat ilayak idigunakan iuntuk ipembelajaran isiswa iSMK iN i1 iSedayu. 3. Hasil ipenelitian iHermawan iRizki iW i(2016) idengan ijudul i“Pengembangan iMedia iPembelajaran iSimulator iLift iBerbasis iPLC iOmron ipada iMata iPelajaran iInstalasi iMotor iListrik iKelas iXII iSMK iN i1 iMagelang”. iTujuan iPenelitian iini iuntuk: i(1) imengetahui irancang ibangun imedia ipembelajaran iSimulator iLift iBerbasis iPLC iOmron iUntuk iMata iPelajaran iInstalasi iMesin iListrik iKelas iXII iSMK iN i1 iMagelang idan i(2) imengetahui ikelayakan imedia ipembelajaran isimulator ilift iberbasis iPLC iOmron iuntuk imata ipelajaran iinstalasi imotor ilistrik ikelas iXII iSMK iNegeri i1 iMagelang. iPenelitian iini imerupakan ipenelitian iR&D (Research iand iDevelopment) dengan imetode iADDIE. iBerdasarkan ihasil ipenelitian idiperoleh ibahwa i(1) irancang ibangun 



30  isimulator ilift iberbasis iPLC iOmron ibisa idigunakan ipendekatan imetode iADDIE imenurut iRobert iBranch idan i(2) ikelayakan imedia ipembelajaran isimulator ilift iditinjau idari iahli imateri imendapatkan iskor i80.83% idari ipersentase imaksimum isebesar i100% idan idikategorikan i“layak”. iAhli imedia imendapatkan iskor i85.12% idari ipersentase imaksimum isebesar i100% idan idikategorikan i“layak”. iPilot itest imendapatkan iskor i80.62% idari ipersentase imaksimum isebesar i100% idan idikategorikan i“layak”. iUji ipengguna idinilai iberdasarkan iangket iyang idi iisi ioleh i20 isiswa idan ihasil idari iuji ipengguna iini imendapatkan iskor i84.89% idari ipersentase imaksimum isebesar i100% idan idikategorikan i“layak”. Beberapa penelitian yang relevan tersebut, yang membedakan antar penelitian ini dengan penelitian yang relevan adalah: (1) Penelitian ini berfokus terhadap pengembagan unit media pembelajaran, khusunya pengembangan baling-baling; (2) Uji kelayakan dari unit media dilihat dari aspek materi, aspek media, dan aspek pengguna; (3) Pengembangan unit media pembelajaran ini diimplementasikan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY; (4) Model penelitian mengunakan pendekatan ADDIE menurut Branch (2009).  
C. Kerangka Berfikir Penggunaan media pembelajaran yang baik dan benar akan merangsang pola pikir mahasiswa lebih mudah untuk mencerna isi dari materi. Selain hal tersebut penggunaan media juga mempermudah proses pembelajaran dalam penyampaian materi sehingga tujuan dari pembelajaran tercapai dengan baik. Manfaat 



31  penggunaan media pembelajaran adalah mengatasi kendala atau permasalahan yang ada pada kegiatan pembelajaran. Hasil pengamatan yang terdapat pada latar belakang menunjukan bahwa proses pembelajaran pada mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik terdapat beberapa masalah seperti: waktu pelajaran yang berjalan tidak efektif, mahasiswa kurang tertarik pada saat proses pembelajaran praktik berlangsung, penyampaian materi dalam pembelajaran menjadi kurang efektif, dan rusaknya media pembelajaran PLTB terdahulu. Permasalahan tersebut membuat peneliti berinisiatif untuk mengembangkan dan merancang unit media pembelajaran PLTB. Sebelum media pembelajaran diimplementasikan untuk proses pembelajaran, media pembelajaran ini harus memenuhi persyaratan dan dinyatakan layak. Hal tersebut ditinjau dari aspek materi, aspek media, dan  aspek pengguna yaitu mahasiswa. Beberapa penelitian yang relevan juga menjadi salah satu referensi dari penulisan penelitian ini. Gambar 8 menunjukan kerangka berfikir penelitian.  Gambar 8. Kerangka Berfikir  



32  D. Pertanyaan Penelitian Robert Maribe Branch (2009), membagi langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan  dengan pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Develop, 

Implementation, and Evaluation). Berdasarkan uraian singkat tersebut, dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1. Bagaimana analisis untuk mengembangkan unit media PLTB sebagai media pembelajaran? 2. Bagaimana langkah desain dalam pengembangan unit media PLTB tersebut? 3. Bagaimana cara mengembangkan unit media PLTB tersebut sehingga menjadi media pembelajaran yang efektif? 4. Bagaimana implementasi dari unit media PLTB tersebut? 5. Bagaimana evaluasi dari implementasi unit media PLTB tersebut?   



33   BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan Penelitian ipengembangan imedia ipembelajaran ipembangkit ilistrik itenaga ibayu imenggunakan ipengembangan iR&D i(Research iand iDevelopment). iTujuan idari ipenelitian iini iadalah imengetahui ikelayakan imedia ipembelajaran ipembangkit ilistrik itenaga ibayu. Hasil iproduk idari ipenelitian iini isebagai ialat ibantu idalam ipembelajaran idi iFakultas iTeknik iUNY ikhususnya iJurusan iPendidikan iTeknik iElektro. Model ipengembangan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iPendekatan iADDIE, meliputi: Analisa (Analyse), Desain (design), iPengembangan (develop), Implementasi (implementation), idan i iEvaluasi 
(evaluation).  
B. Prosedur Pengembangan Prosedur pengembangan yang digunakan adalah ADDIE dengan langkah sebagai berikut: 
1. Analisis (Analyse) Tahap ini merupakan tahap observasi untuk mengumpulkan informasi yang ada pada mata kuliah pembangkit tenaga listrik di JPTE FT UNY. Berikut ini beberapa langkah peneliti untuk mencari permasalahan dan solusi terbaik pada pada kuliah Pembangkit tenaga Listrik FT UNY. 
  



34   a. Menganalisis Kesenjangan Kinerja Dalam Proses Pembelajaran. Proses ini peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran pada mata kuliah pembangkit tenaga listrik. Salah satu masalah yang ada saat proses pembelajaran adalah rusak dan kurang sempurnanya desain media pembelajaran pembangkit listrik tenaga bayu yang ada di JPTE FT UNY. Permasalahan tersebut membuat pemahaman mahasiswa tentang pembangkit listrik tenaga bayu menjadi berkurang. 
b. Menganalisis Rencana Pembelajaran Semester Mata Kuliah Pembangkit 

Tenaga Listrik. Proses ini peneliti melakukan wawancara terhadap dosen pengampu pada mata kuliah pembangkit tenaga listrik. Kesimpulan dari wawancara bahwasanya praktik pembangkit listrik sebagian besar sudah menjurus ke rencana pembelajaran semester. Akan tetapi pada praktik pembangkit listrik tenaga bayu terdapat sedikit permasalahan karena rusaknya unit media pembangkit listrik tenaga bayu yang lama. 
c. Menganalisis Kemampuan, Motivasi Dan Sikap Mahasiswa. Proses penelitian ini dilakukan dengan cara menggali informasi dengan cara mewawancarai dosen dan mahasiswa. Hasil wawancara didapatkan hasil bahwa dosen sudah mengkondisikan mahasiswa terutama saat praktik dengan media pembelajaran yang ada. Akan tetapi terbatasnya media yang ada membuat mahasiswa kurang termotivasi saat praktik karena praktik secara berkelompok membuat mahasiswa mengandalkan temannya yang bisa sajar.  

 



35   d. Menganalisis Sumber-Sumber Yang Ada Seperti Fasilitas Penunjang 

Pembelajaran. Tahap ini peniliti melakukan analisa pada mata kuliah pembangkit tenaga listrik. Didapatkan beberapa alat bantu yang digunakan untuk tercapainya pembelajaran khususnya pada praktik pembangkit listrik tenaga bayu. Berikut ini beberapa fasilitas penunjang pada praktik pemebangkit listrik tenaga bayu: (1) penggunaan 2 kipas angin sebagai pendorong angin untuk penggerak media pembelajaran; (2) alat ukur berupa multimeter, ampere meter, volt meter, dan beban untuk analisa kinerja dari pembangkit listrik. Kejadian tersebut membuat tuntutan pembuatan unit media pembelajaran harus dimaksimalkan. Karena pada kasus tersebut pendorong utama hanya kipas angin yang kecepatan anginnya tidak seberapa besar. Untuk itu kesempurnaan alat sangat diutamakan agar tercapai pembelajran yang efektif dan efisien. 
e. Menentukan Strategi Pembelajaran Yang Tepat Untuk Mengatasi 

Masalah Yang Ada. Melakukan ianalisis iterhadap imasalah iyang iada, ikemudian idilakukan ipertimbangan idengan ibeberapa ipilihan iyang itepat iuntuk imengatasi ipermasalahan iseperti imetode iapa iyang iharus idigunakan iuntuk imeminimalisir ipermasalahan iyang iada. 
f. Menyusun Rencana Proses Penelitian. Merencanakan idan imenyusun ijadwal ipelaksanakaan ipenelitian idan ipengembangan. iPerkiraan iwaktu idimulainya ipenelitian ihingga ipenyusunan ilaporan iyakni idari ibulan iJanuari isampai ibulan iSeptember i2019. 



36   2.  Merancang (Design) 
 Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap analyze. Rancangan dari produk akan dibuat setelah peneliti mendapatkan data observasi. Proses design ini difokuskan pada pembuatan media pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai permasalahan yang ditemukan. Desain ini dibuat dengan mempertimbangkan data hasil analisa yang telah dilakukan. Media pembelajaran ini dirancang berbetuk alat peraga yang dilengkapi dengan beberapa komponen penyusun unit media dan kontrol. Agar penggunaannya bersifat mudah, inovatif, dan memotivasi mahasiswa, serta memperhitungkan keseluruhan biaya untuk pembuatan media pembelajaran. Perancangan produk dibuat menggunakan software Corel Draw X4. 

3. Mengembangkan (Development) 

Development imerupakan iproses ipembuatan iunit imedia, imengembangkan sumber ibelajar, idan iterakhir imemvalidasinya. iTahap iini imerupakan itahap isecara inyata idalam imengerjakan isumber ibelajar. iTahap iini ipeneliti imelakukan i6 ilangkah ipenelitian isebagai iberikut: 
a. Membuat Unit Media Pembelejaran Pembangkit Listrik Tenaga Bayu. Langkah ini merupakan pembuatan unit media pembelajaran pembangkit liktrik tenaga bayu. Proses dimulai dari tahap (1) analisa kebutuhan, pada tahap ini merupakan analisa komponen yang menyusun unit media pembelajaran; (2) perancangan media, pada tahap ini merupakan perancangan desain unit media yang menggunakan CorelDraw X4; (3) pembuatan media, pada tahap ini merealisasikan media yang sudah didesain dan dirancang; (4) proses pengujian 



37   unit pembangkit listrik tenaga bayu, Tahap pengujian dilakukan untuk menguji media yang sudah dibuat sesuai dengan hasil rancangan atau tidak. 
b. Membuat Instrumen Produk unit media yang sudah jadi selanjutnya dilakukan validasi kelayakan media oleh dosen ahli materi dan ahli media. Pengujian kelayakan tersebut menggunakan instrumen penlitian. Penyusunan instrumen disusun sesuai peran dan porsi responden dalam media pembelajaran yang dikembangkan. Ahli media tediri dari 3 aspek pengembangan dan ahli materi terdiri dari 2 aspek. Butir instrumen disusun dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing sebelum divalidasi oleh para ahli. 
c. Uji Kelayakan Instrumen Tahap iini iuji ikelayakan idilakukan ioleh ipara iahli, iyakni idosen iJurusan iPendidikan iTeknik iElektro iUNY. iInstrumen idivalidasi iuntuk imendapatkan ikelayakan iinstrumen iyang iakan idigunakan iuntuk imengukur ikelayakan idari iunit imedia ipembelajaran iyang isudah idikembangkan. iJika iterdapat ikelemahan idari ibutiran iinstrumen imaka idiperbaiki isesuai isaran idan ikomentar ivalidator, isehingga imenghasilkan ikualitas iinstrumen iyang ilayak iuntuk imengukur imedia ipembelajaran. 
d. Uji Coba Kelayakan Tahap iini iuntuk imendapatkan ipernyataan idari iahli imateri idan iahli imedia, iberdasarkan ikriteria ikelayakan iyang isudah iditetapkan ioleh ipenguji. iUji icoba ikelayakan imedia imenggunakan iangket iyang ibertujuan imendapatkan inilai ikelayakan idari iunit imedia iyang i idikembangkan isebelum idigunakan idalam 



38   ipembelajaran. iHasil idari iuji icoba ikelyakan idijadikan isebagai ibahan imasukan iuntuk imenyempurnaan iunit imedia. iMedia ipembelajaran ibisa iditerapkan iuntuk ipembelajaran iapabila idari ipara iahli isudah imenyatakan ilayak. 
e. Revisi Produk Ketika uji coba kelayakan sudah dilakukan oleh ahli media dan ahli materi, komentar dan masukan digunakan sebagai acuan untuk menyempurnakan produk. 
f. Hasil Revisi Produk Hasil revisi produk merupakan unit media yang sudah siap diimplementasikan pada pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY khususnya mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik.  
4. Menerapkan (Implementation) Unit media pembelajaran PLTB yang sudah dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli materi, maka dilanjutkan penerapan uji unit media. Implementasi dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro UNY. Implementasi dilakukan untuk menguji respon mahasiswa terhadap unit media pembelajaran pembangkit tersebut pada mata kuliah pembangkit tenaga listrik. Sebelum implementasi dilakukan, peneliti harus memberikan informasi mengenai unit media pembelajaran pembangkit kepada mahasiswa. Persiapan ini akan berpengaruh terhadap hasil akhir dan meminimalisir kendala diluar penelitian. 
5. Evaluasi (Evaluate) Tahap ievaluasi ibertujuan iuntuk imendapatkan ikekurangan idari iproduk itersebut. iDikembangkan imelalui isaran idan imasukan idari ipara iahli idan 



39   pengguna. iSaran idan imasukan itersebut idigunakan isebagai ianalisa idan ipenyempurnaan iunit imedia. 
C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba Studi ini merupakan penelitian pengembangan yang dilakukan secara individu. Kegiatan yang dimulai dari melakukan observasi lapangan. Setelah itu dilakukan pembuatan unit media pembelajaran PLTB. Sebelum diimplementasikan ke pengguna, unit media harus melalui validasi produk oleh ahli materi dan ahli media. Setelah validasi produk dari ahli materi dan ahli media baru diimplementasikan ke pengguna/ mahasiswa. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian Waktu penelitian ini 9 Agustus 2019 dengan tempat pengambilan data bengkel Lices Jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY jam 13.00 WIB. 
3. Subjek Penelitian Subjek dari penelitian ini  adalah  20 mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro 2015 dan 2016 UNY. 
4. Teknik  dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian ini beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan data: 
a. Observasi Pengamatan terdiri dari dua bagian yang pertama pengamatan pada media pembelajaran yang lama. Pengamatan kedua pad proses pembelajaran Praktik Pembangkit Listrik dilakukan. Khususnya saat praktik pembangkit listrik tenaga bayu. 



40   b. Wawancara Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara dilakukan kepada dosen pembangkit tenaga listrik dan mahasiswa untuk mengetahui keadaan dan kebutuhan siswa dalam pengembangkan unit media di JPTE UNY. 
c. Angket/ Kuisioner Angket digunakan memperoleh informasi dari responden. Responden dari penelitian ini responden adalah ahli media, ahli materi, dan mahasiswa JPTE UNY. Angket ini juga digunakan untuk mengetahui dan mengevaluasi produk yang dikembangkan. iAngket idisusun imenggunakan iskala ilikert idengan iempat ipilihan ijawaban. Pengisian ipernyataan ipada iangket idengan imemberikan itanda icentang/ icecklist ipada ipilihan iyang idisediakan. Pilihan ijawaban idisediakan iskala ilikert i4 ialternatif ibertujuan iuntuk imenghindari iresponden imemilih ijawaban itengah. Jawaban idari iangket imempunyai igradasi imulai idari idari isangat ipositif isampai isangat inegatif. iPenjabarannya isebagai iberikut: iSS i(Sangat iSetuju) i= i4, iS i(Setuju) i= i3, iTS i(Tidak iSetuju) i= i2, iSTS i(Sangat iTidak iSetuju) i= i1. iAngket idisertai ikolom ikomentar idan isaran iumum. 
  



41   5. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Instrumen untuk Ahli Materi Instrumen untuk ahli materi bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara unit media pembelajaran dan materi dengan silabus yang digunakan sesuai tabel 2. Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi 
No Aspek Indikator Nomor Butir 1 Kualitas isi materi Kesesuaian media dengan materi 1,2 Kesesuaian media dengan kelengkapan aspek pembelajaran 3,4,5 Kejelasan isi jobsheet 6,7 Mendukung penyampaian materi 8,9 Menambah wawasan pengetahuan 10 Kesesuaian kebutuhan siswa dan unit media 11,12,13 Kejelasan petunjuk penggunaan 14,15 2 Kemanfaatan Mempermudah guru 16,17 Membatu proses pembelajaran 18 Memperjelas pemahaman siswa 19 Mempersingkat waktu pembelajaran 20 Menumbuhkan minat belajar siswa 21 
b. Instrumen untuk Ahli Media Tngkat kelayakan unit media oleh ahli media dibagi dalam 3 aspek. Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media 
No Aspek Indikator Nomor 

butir 1. Kualitas tampilan Bentuk dan ukuran media 1, 2, 3 Tata letak komponen 4, 5 Kejelasan komponen dan keterangan 6, 7 2. Kulitas teknis Unjuk kerja 8, 9, 10 Kemudahan pengoperasian 11, 12 Kemudahan pemeliharaan 13, 14 Ergonomis 15, 16 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 17, 18, 19 3. Kemanfaatan Membantu proses pembelajaran 20, 21, 22 Menambah pengalaman baru pada proses pembelajaran 23, 24 Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa 25, 26 
 



42   c. Instrumen untuk Pengguna Instrumen untuk pengguna ditinjau dari 4 aspek yaitu: Tabel 4. Kisi-kisi Instrument untuk Pengguna (Mahasiswa) 
g. Validitas dan Reabilitas Instrumen Instrumen harus memenuhi persyaratan validitas dan reabilitas sebelum digunakan untuk menilai tingkat kelayakan.  
1) Validitas intrumen Validitas instrumen yang diukur yaitu validitas instrumen untuk ahli materi, ahli media, dan mahasiswa. Validitas ini menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen. Dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur dengan tepat apa yang seharunya diukur dan dapat menangkap data dari variabel yang tepat. Validitas dilakukan oleh dua dosen Pendidikan Tekni Elektro UNY. Hasil dari validitas ini digunakan untuk memperbaiki instrumen yang diidentifikasi ada No Aspek Indikator Nomor 

Butir 1 Kualitas isi materi Kesesuaian media dengan materi 1,2 Kejelasan petunjuk penggunaan 3,4 Kesesuaian materi dengan kondisi  siswa 5 Keruntutan materi 6 Menambah wawasan pengetahuan 7 Mendukung penyampaian materi 8 2 Desain tampilan Notasi Keterangan 9, 10 Layout komponen 11, 12, 13 3 Teknis /Pengoperasian media  Teknis pengoperasian 14, 15, 16 Keamanan 17, 18 Kehandalan 19, 20, 21 Kesesuaian dengan sarana dan prasarana 22, 23 Kemudahan dalam pemeliharaan 24 Mudah digunakan siswa 25 4 Kemanfaatan Bermanfaat bagi siswa. 26, 27 Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa. 28, 29 



43   kekurangan. Kemudian dikonsultasikan kembali kepada para ahli. Setelah itu baru dilanjukan validitas kepada ahli materi, ahli media, dan respon mahasiswa. 
2) Reliabilitas Instrumen Instrumen iyang ireliabel imerupakan iinstrumen iyang ibila idigunakan iuntuk imengukur isuatu iobyek iyang isama iberkali-kali imaka iakan imenghasilkan idata iyang isama i(Sugiyono, i2014: i348). Uji iReabilitas idigunakan iuntuk imngetahui ikeandalan iinstrumen itersebut. iPenelitian iini imenggunakan irumus ialpha iuntuk imelakukan iuji ireabilitas. iTeknik iini idipilih ikarena iintreumen iyang idigunakan ikepada iresponden idengan iangket iyang iberisi imulti ijawaban. Rumus reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: ��� = ( �� − 1)(1 − ∑
�2

� ) Keterangan : 	�			�� 							= 	reliabilitas	instrumen  	�											 = 	jumlah	butir	pertanyaan 	�
�2 = 	jumlah	varians	butir 			

�							 = 	Varian	total   (Widoyoko, 2016: 165) Koefisien rabilitas yang sudah didapatkan selanjutnya diinterpretasikan dalam sebuah patokan. Menurut Budi (2011: 248) koefisien alpha yang digunakan katagori berikut: Tabel 5. Kategori Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 0,00 s.d. 0,20 Kurang Reliabel >0,20 s.d. 0,40 Agak Reliabel >0,40 s.d. 0,60 Cukup Reliabel >0,60 s.d. 0,80 Reliabel >0,80 s.d. 1,00 Sangat Reliabel 



44   Penggunaan rumus tersebut menggunakan bantuan aplikasi SPSS deangan cara analyze-scale-reability-analyze. Penggunaan aplikasi tersebut juga untuk mempercepat dan mempermudah perhitungan. Hasil dari perhitungan dari SPSS mendekati sama jika dihitung dengan rumus.  
6. Teknik Analisis Data Teknik analis data yang digunkana adalah teknik Analisis desktriptif kuantitatif. Kelayakan media pembelajaran dilihat dari angket yang menggunakan skala likert. Hasil penghitungan selanjutnya dilanjutkan kepengkatagorian skor menggunakan simpangan rerata ideal dan simpangan baku ideal yang dikonversikan kemudian dipresentasikan. Penggunaan skala pengukuran bertujuan memudahkan pemilihan jawaban responden. Responden diminta untuk memilih jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Jawaban tersebut dikonversikan dalam bentuk angka selanjutnya dianalisa. Skala likert yang ditunjukan sesuai tabel 6.      Tabel 6. Tabel Skala Likert Untuk Mahasiswa/ Pengguna 

No Kategori Skor (pertanyaan 
positif) 

Skor (pertanyaan 
Negatif) 1 Sangat Baik 4 1 2 Baik 3 2 3 Kurang Baik  2 3 4 Sangat Tidak Baik 1 4 Ahli materi dan media digunakan skala likert pada Tabel 7 berikut: Tabel 7. Tabel Skala Likert untuk Ahli Media dan Ahli Materi 

No Kategori Skor (pertanyaan 
positif) 

Skor (pertanyaan 
Negatif) 1 Sangat Layak 4 1 2 Layak 3 2 3 Kurang layak  2 3 4 Sangat Tidak Layak 1 4 


